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RINGKASAN

AKBAR  OILDAN, 453820320085/901067421111084. Fengaruh  Pupulbk
rganik Cair Bitto Terhadap Fertumbuhan Dan Produksi
Tanaman FPadi {Qryza sativa L.) Yang dipupuk dan Tidak
Dipupuk Ures (Di bawab bimbingan MACHMUD RAMLY, DJAMALUD-
DIN, ZULKEIFLI MAULANA).

Fraktek lapang ini berbentuk percobaan, bertujuan
untuk  mengetahul pengaruh pupuk organik cair Sitto dan
urea terhadap pertumbubhan dan  produksi  tanaman padi.
Fraktelk lapang dilaksanakan di Rumah Kaca Balai Latihan
Tanaman Pangan (BALITTAM) Maros, yang berlangsung dari
Mei hingga Agustus 1994,

Fraktek 1lapang dalam bentuk percobaan menggunakan
Kancangan Acak Kelompok dengan tuiuh perlakuan dan empat
ulangan. Ferlakuaan terdivi dari : tanpa S8itto dan urea.

Sitto 35 cc/7 1 air tanpa urea, Sitto 10 cc/7 1 air tanpa

urea, Sitto 1% cc/7 1 air tanpa urea. Sitto & coc/7 1+
air + o ourea 100 kofha Sitikg 10 cc/7 1 3ir 4+ urea 100
Ley/bs . Sitto LS9 ce/7 1 air + urea 100 ka/ha.

Femberian sitto sebanvak 15 cc/7 1 air lain disertai
100 kg urea/ha lebih baik terhadap komponen pertumbuhan
dan produksi  tanaman padi dibanding dengan penggunaan
S8itto tanpa urea. Fenqogunaan sitto 183 cc/7  liter air
disertal pemupukan urea 100 kg/ha  menghasilkan  produksi

gabah berisi tertinggi. vaitu 30,7 g/pot ataw 7,63 ton/ha.
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PENDAHULUAN

Latar Belakan

Dalam sejarah hidup dari tahun ke tahun mengalami
perubahan  vyang diikuti pula oleh perubahan bkebutuhan
bahan makanan poltok. Hal ini bisa dibuktikan di ~ beberapa
daerah di Indonesia, vyang semula makanan pokoknya adalah
ketela, sagu, jagung akhirnya beralih makan nasi. EHeras
adalah buah padi, berasal dari tumbuh-tumbuharn golongan
rumput—rumputan {(Foaceae) yang sudah banyak dibudidayakan
di Indonesia.

Beras merupakan makanan pokok bagi sebagian besar
pendudud. Indonesia. Ditinjau dari segi gizi/karbohidrat,
padi dapal digantikan oleh babhan makanan lainnya, namun
padi memilivi nilai tersendiri bagi orang vyang biasa
makan nasi dan tidak dapat digantikan oleh bahan makanan
vang lain.

Fadi adalah salah satu bahan makanan yang mengandung

gizi dun pengual yang cukup bagi tubuh mnanusia, sebal di

dalamnya terbandung  bahan--bahan yang  diubah menjadi
energi. Reras mengandung berbagai  cat makanan ¥3Ng
diperluban zleh tubuh antara lain @0 kar bohidrat, protein,
Yesmal . zerat asary, abu dan citamin., Dizamping 1toe heras

mercardung hetorapa unsur miner al antara lsin @ calaoiuam,

magnesiwn, sudiwe, fosfor dan lain sebagalinya.
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Mengingat jumlah pendudub yang senantiaza  meningkat
maka dalam kaitannya dengan pelestarian swasembada pangan
hendaknya produbsi  pangan ditinglatkan sejalan  dengan
pertambabhan  pendudul. Usaha meningkatkan preduvcsi  per-
tanian terutama tdanaman pangan telah ditempuh beribagai
cara halk intencifikazi  maupun ekstensifikasi. Naoun
demilian kenaikan hasil yang dicapai  belum  sepenuhnya
meningkathan  taraf hidup petani (Sosmartono, Samad dan
Harjono, 1984).

Untuk  memenuhi kebutuhan tamaman akan unsur  hara
dapat dilakukan dengan pemupukan. Femupukan adalah setiap
usaha pemberian vyang bertuiuan menambah persediaan
unsur-unsur yang dibutuhkan oleh tanaman uwuntuk mening-
Latkan produks: dan mutu hasil tanaman (Saifuddin, 1985}).

Respon tanaman terhadap pemberian pupuk akan mening-—
kat bila digunakan jenis pupulk, dosis, waktu dan cara
penberian yang tepat (Sumardi, 1922). kKetersediaan unsur
hara yvang dapat diserap oleh tanaman merupakan salah saty
faktor yang mampengarald bingtat produbk=i dan mutu hastil
tanaman .

Unsur  hara mabro dibotuhban oleh  tamaman relatif
l=bih banyal dibandingban wsur hara mibro, nemon unsar
hara mak o Luranyg torsedia dalam tariah teruwtama
Nnitrogern. fosfor don Faliam (Snonim, 1777).

Femupubarn  lewat daun dengan  penyemprotan, momung-—

Einkan uanswi- hara dapalt lebih cepat diserap  (lingga,

o



1984). - Seperti halnya pupuk  sitto Y1y Jicebat an

merupakan pupul calr vang disemprothan pada Sananan.
Berdazarkan masalah tersebut, maka dilalsanalkan

percobaan  tentang pengaruh pupuk organik ceir sitto  dan

urea terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman padi.

Hipotesis

Femberian pupuk organik cair sitto pada keadaan
tanpa dan diberi urea akan memberikan pengaruh yandg

berbeda terhadap pertumbuhian dan produksi tananan padi.

Tuiuvan dan Kegunaan

Tujuan porcobaan ini untuk mengetahui psngaruh pupub
organi¥ cair =ittn vang diberi urea aaupun  tanpa  ures
terhadap pertumbuban dan produkeil tanaman pada.

Kegunaan dari percebaan ini adalah diharapkan dapat
menjadil bahanm informasi dalam usaha peninglatan  produbsi
tanaman pozdi dan hahan pembanding  antul peve) i lan

selanjubn, &,



TINJAUAN FUSTAKA -

Botani

Linneaus dalem Setyati (197%) mengklasifikasikan

padi (fryza sativa L.) dengan sistimatika sebagai berikut

Kingdaom i Flantae
Devisio : Spermatophyta
Klass ! Angliospermae

Sub Klass

Monocotyledonae

Ordo : FPoales
Family : Foaceae
Genus : Oryzae
Species : sativa

Nama ilmiah : Dryzsa sativa L.

Ahar padi digolongkan ke dalam akar serabut. Akar
primer (radikula) yang tumbuh sewaktu berkecambah bersama
abar—akar lain vyang muncul dari dekat bagian buku
scutellum disebut  akar Eemihal yvarg mempunyali jumlah
berkicar i-7. Akar-akar seminal selanjutnya akan
digantikan oleh akar—-akar sekunder yang tumbuh dari buku
terbawah dari batang yang disebut akar adventif.

Eatang padi terdiri dari beberapa ruas yang dibatasi
oleh buku. Daun dan tunas {anakan) tumbuh pada buku.
Fada poeawlasn .ztadia tumbnh aps yarng  Jdissbat mebagal

tateng  terutams  terdiri dari pelepah-pelepah daun  dan
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roas-ruzs  yang  tertumpul.  padat, S ManE  FUAas - ruas
tercebul kemudian memanjang dan berongge setelah tanaman
memasuki stadia reproduksi (Anonim, 1938} Ruas-ruas 1ini
cebagilan  besar kosong, hanya di bagian atas dekat pada
butu berisi empulur yang lunak dar putih warnanya. Ruas
yang terpanjang ialah ruas vyang terastas  zelanjutnya
herangsur menurun sampal yang terbawah dekat permukaan
tanah (Scemartono, Samad dan Harjono, 1984),

Anakan mulai tumbuh setelah tanaman padi memiliki 4

atave 3 daun. Tanaman padi memiliki pola anakan berganda.
Dari batang utama akan ‘tumbuh anakan primer dan
selanjutnya dari avar primer akan tumbuh anakan sekunder
yang kemudian menghasilkan anakan tersier (Manurung dan
lemunadii, 1788).
Daun tanaman padi tumbuh pada batang dalam susunan  yang
berselang-seling, satu daun tiap buku. Setiap daur
terdiri dari helai daun, pelepah daun yang membunghkus
ruas, telinga daun dan lidah daun {Anonim, 1988). Daun
tanaunar:  padi  teratas disebut daun bendera yang posisi
seirtae  wkurannya berbeda denQan daurn yang lain  (Anonim,
19777,

Bunga padi secara keseluruhan disebut malax. Tiap
unit bunga pada malai dinamatan spillelet yang pada hake-
Latriye adalah  bunga yeng terdir: dar: tarnogbat, Lakal

Luak, lemna, palea, putil dan bernang sori, =2rta beberapa



organ  lainnya  yang bersifat inperior. Tiap unit bunga
pada mzlai terletak pada cabang-cabang buliy yang terdiri
dari cabang primer dJdan sebkunder {(Sundarajad dan
Thulasidas, 1976).

Yomponen-komponen yang membentuk bunga padi adalah
pistil yang pada hakekatnya adalah organ bunga hetina
yaitu tepung dam benang sari (stamen) serta tangkai putik
dan bakal buah. Tiap bunga memiliki & benang sari vyang
menopsng kepala <ari  yang berisi  tepung sari. FPada
pangkal bakal buah (ovary) terdapat lodikuls (lodicules)
vang mengatur pembukaan lemma dan palea sebelum terjadi
pembuahan (Manurung dan Ismunadji, 198%).

Fada panen padi akan diperoleh biji padi atsu gabah
yvang tersusun atas dua hompenen utama, yaltu karyopsis
padi yakni bagian vyang dapat dimakan den struktur
pembungkus, yaitu kulit gabah atau sekam. Karyopsis
umumnys  dikenal sebagai  beras  yang bergabung dengan
dinding telur (perikarpy menjadi biji  tersusun atas
pembungkus biji, nucleus, endosperm dan lembaga. Warna
baryopsis umumnya coklat  disebabiian warnz perikarp,
sedang ujung haryopsis agak miring disebablan oleh ukuran
lemms lebih besar dari palea. (Manwrung dan Ismunadii,

17ee).



Syar Tumbubh

Iklim

Fadi adalah tanaman yang dapat tumbub bait df daerah
yang beriklim panas, udaranya banyal mengandung uvap air
dan di tempat vyang terbuta, yang banyak mendapat sinar
matahari (Soemartono, Samad dan Harjono, 1984).

Di Indonesia padi ditanam mulai dari dataran rendah
sampai 1300 meter di atas permukaan laut. Tanaman padi
membutuhkan air banvyalk, sehingga padi banyad ditanam di
musim hujan, baik sebagai padi sawah, padi ladang dan
padi gogo rancah (Soemartono, Samad dan Harjono, 1984}.

Temperatur merupakan faktor lingkungan yang hesar
pengaruhnys terhadap pertumbuhan padi, temperatur tinggi
pada fase pertumbuhan vegetatif aktif menaikkan  Jjumlah
anakan, karena naiknya aktifitas tanaman dalam mengambil
zal makanan. Sebaliknya pada temperatur rendah pada fase
berbunga berpengaruh  baik  terhadap  pertumbuhan dan
hasiloya akan lebih tinggi. Temperatur optioum untuk
per tumbuhan  tanaman  padi sebitar T2 - T4, dimana
banaman aktif dalam proses fotosintesis (Siregar, 1981).

Intensitas zimar matahari besar pengaruhnya terhadap
hawil gagah, terutama saat tanaman padi berbounga, hkarens
7

5 - 20% kandungan tepung ser 1 gabals adalah hasil  foto-

cintesa pada saat berbunga (Soemartono, Samad dan Harjo-



0. 17847 .

Tanah

Jenise tanah tidak terlalu berpengarah pada  tanaman
padi ‘Frhususnya vyang ditanam di zawah, karena dapat
ditanam pada tanah yang kurus, tenah berat, tanah subur
ataupun pada tanah ringan, asall an tanah pada lapisan
atas setebal 15 - IO cm diolah dengan  balk  agar kuat

menahan air (Soemartono, Samad dan Harjaono, 1984).

Pupuk dan Pemupukan

Fartumbuhan tanaman dipengarcvhi oleh beberapa faktor
penting, yakni 3 unsur hara, cahaya, CO~ serta beberapa
faktor lainnya (Tisdale dar Nelson, 1973).

Untub  memenuhi kebutuhan tanaman akan  unsur hara
dapat dilakulkan dengan pemupab.an adalah setiap usaha
pemberian pupuk yang bertujuan menambah persediaan unsur-
LS s A yanrg dibutubkan oleh tanaman wntulh

moningt abban produl o dan mutue hzzil o tanaman {(Saifudding

Bornon banamen terhadap pombaeilan pupub aban nening -
¥

pal  Lile digunal an Jonls pupub, dosis, wal.tul  dan cars

wrnboor Las ot tepeal Do fuddino, 1772Y. Bebtiap Jenils
! L4
Uapoanos nomiacbobd an lnooisag et o S hita dolown bontul

P I T e = R e T B Fat i L
Tevowidtai U g d Fariomai 4 eaid wddan MRS B
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Felorsediaan unsur  hara yang dapat disecap oleh
tarnaman merupakan  zalah zatu faktor  ysang mempengaruhi
tingrat produksi dan mcete hasil  tanaman {Saifuddin,
198%). Unsur bara mikro, namun  unsur  hara  tersebut
kurang tersedia dalam tanah terutama nitrogen, fosfor gdan
alium (Anonim, 1977). Tidak lengkapnya unsur harsa makro,
dapat meggakibatkan hambatan bagi pertumbuhen dan perkem-—
bangan tanaman szerta produktivitasnya. Ketidaklengkapan
calah satu atau beberapa unsur hara tersebut dapat diper-
baiki dengan pupuk tertentu (Sutejo dan Kartasapoetra,

1990} .

Pemupukan tewat Daun

}/L Fupuk adalah setiap bahan yang diberikan ke dalam *“~
tanah atau di csemprotkan pada bagian tanamaﬁ dengan
maksud menambah  unsur hara yang dibutuhkan  tanaman.
Femupukan adalah usaha pemberian pupuk yang ber tuiuan
menambab  persediaan  unsur  hara  yang dibutunkan oleh
tanaman untuk  meningkatkan per tumbubian dan produksi
(SGailifudding, 178%7.

Fupuk  selaln banyak diberilan melalul tarnan, dapat

pla  diberiban welalul daon atau babang Ltanaman dalam
beari ot 1o saters. Py tan PO Sy UnisLy Bata melolos claur
e 1amazang  copael dan gempuinea, woabiingga weseer terssbub

davat —wger o Jigunakban oleh tanaman.
b Y 'l
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femupukan  lewat daun dimabksadban cntual mznghindari
tercucinys unsur hara sebelum diserzp cleh tanaman.
Femupuikan lewat daun efel restiborya becil, Jika
dibandingkan dengan pemberian melalui tanah (Saifuddin,
198%). Pupub vyang disemprotkan ke daun masub melaluil
etomata dan  prosesnya  lebih cepal dibandingh dengan
melalui akar. Hal yang perlu diperhatiban pada penyempro-
tan melalui daun adalabh menghindari pemakaian lonsentasi
yang terlalu tinggi, karena depatb menyebalbl.an daun
menjadi rusek (Suryatnea, 127%9).

Femberian unsur nitroger (N) melalul daun dan  unsur
mikro seperti boron dan mangan ternyata lebih praktis
(Zetyati, 1779). Menurut Sutarni {19747, pemupulkan mela-
lui dawn cubkup baik karena pupabk yeng diberikan  langsung
diserap oleh tanaman, walaupun akar sedang dalam teadsan
terganggu, tanasman lLetap dapat memperoleh makanan melalui

daunnya.

Pupuk Pelengkap Cair (FPC)

Dalas  tlmu penupuban pupul  pelenghkap <air (FFC)
cubtup dicebut pupubk cair (liguid fertilizer) atau disebut
pupuk daun (foliar fertilizer), lharena diaplilbasikan
melalui tanaman bagian atas (yang didosinasi oleh  daun).
Fupul calilr pada prinsipnya sama saja dengan pupuk padat

vang  diberikan melalui tanah,  yany diperlalan oleh

S
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fanemsn untuk peritombuhannya (Manurung, 198%9:. Fenambahan
Fate pelengkap dimabsudkan wantuk menuruklban bahWwa  unsur
hars sang diserap oleh tanmaman dari tariah dan dari  pupuk
vang diberiban melalui tanah. Oleh barena 1tu, kajian dan
analiza manfsat terhadap pupuk pelengkap cair (FFC) sama
dengan  pupul blasa  yaltu pupuk anorganik atau  pupuk
crgsnik.

Respon tanaman terhadap pupuk palengkap cair
tergantung pada tingkat kebutuhan tanaman akan unsur hara
terterntu, hetersediaan unsur bara dalam tanch., unsur hara
yang ditambahkan melalui akar, serta kemampuan menyerap
unsur hara vang terbawa dalam pupuk  pelengkap cCair
(Arnionim, 198%9).

Meskipun pupuk pelengkap cair mempunyail kelebihan
dibzndingkan dengan pupuk dalam bentubk butiran, namun FHC
ings mempunyai kelemahan. FFC dapat dizemprothan langsung
kepida tanaman sehingga cepat dapat diabsorpsi oleh
far-nzn. Sebaliknya FPFC lebih mudah  dicuci  oleh  air
hujsn, hilang karena penguapan. Kekurangan il disebablan

tertatasnya  remampuan daun tanaman untul menyerap pupub

cai: (fArnonim, 198%).
fdzoun peEranan dari MAasing-maslng Wisur adalah sebagai
e st o



Sitto
Fupuk pelengbap cair  organibk "Sitto" memiliki

beunggulan tersendiri dibanding dengan pupul selenis
lainnya. Karena FPCO "Sitto" beorasal dari hazil
pengolahbhan bahan alam, selain mengandung unsur—-unsur hara
lengkap vang dibutuhkan tanaman untuk meningkatban proses
metaholiasme Jjuga meningkalkan proses penyusunan enzim
yvang berperan sebagsi katalisator dan sebagai ektifator
ernsim pada jaringan tanaman (Anonim, 179%).
Manfaat dari pada FFCO "Sitto" adalah v
1. Meningkattan hasil panen antara 254 hingga S04 dari
biasa.
2. Mempercepat masa panen antara 10 sampai 20 hari.
Z. Dapat wmengurangil pemalbaian pupuk dasar, terutama N
antara 25% sampai S0L.
4. Mencegah/mengurangi terjadinya gugur bunga dan buah.
5. Mengatasi dengan cepat gejala efisiensi hara

(keburangsan untuwr haral.

Lo Dapat dicampur dengan poectiside =otelak PEFCO "Sitdat
dilairutlan terleaebib dahuln  dengan rar becuall

herbicida.

Cuzuwnan unsig o aEng Yoot sikang 24 e lam peodak ittt
s2a%lale 0 B Aa,00, AT 0D, b T 0T e 2,200, T DG,
Moo 1 A7Y, Tl T300,0, Fa 217,778, M 2,00%, Ca TL,40%

o



Mg G,15%, zN O,70%.

FPeranan Unsur Hara Makro

Nitrogen

Nitrogen merupakan unswur hara penyusun  dtame  dari

pada protein dan asam nukleat dengan demivian
mempengaruhl berat biji, Apabila terjadi belebihan

nitrogen dalam tanaman maka akan menyebabkan pertumbuhan

vegetatif berlebihan, memperlambat pematangan dann  mudsah

terserang oleh hama dan penyakit {Fus=sel, 19732y,
Sebaliknya beburangan N akan menyebabkarn fotosintesn
terhambat sehingga respirasi dan proteln berkurang

{Dwijoseputro, 1978}.

Fousfor diperlukan untuk pertumbthan tervtama  anakan
dan buwah. Tanaman padi yang cukup menyerap F lebihk
tahan  kering, Yebih cepat berbunga dan  mosak, bertunas
banyak dan mempunyal kuzlitas beras yang ball sehingga

produb=i aktan tinggi (Taslim, Fartoh=rdions dan Subandi,

Felorangsn P obagl tanoaman aban wempongeor uhi ber bagad

motabol ione,  yaltu  terhambsto,as Ziatecs RN,
acombontutan ftonoe ~tumasg bora dan buah (Moengael dan oy Bheyy,

170770y
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Kalium

Kalium mempunyal peranan utama dalam tanaman yvad
sehbagal enzim. Disamping ittuw K Jjuga penting dan
pembentukan hidrat arang dan translokaczi gula. Kekurangan
¥alium akan menyebabkan daun tanaman kelihatan kering dan
terbakar pada sisi-sisinya dengan permukaan yang
memperlihatban gejala klorosis yang tidak rata (Socepardi,
19873) .
Belerang

Eelerang diperlukan csebagai penyusun dari  asam
amino metionin, dan sistein. Tanaman yang kekurangan
sulfur akan tumbuh kecil, kurus dan panjang. Fada pem—
bentukan buah akan terhambat. Jumleh gabah meningkat dan
produkei menurun apabila tanaman hekwrangan sul fur, 1981
dalam Soepardi, 1983).
Kalsium (Ca)

Kalsium adalah uvnsur yang diperlukan oleh semua
tanaman tinghkat tinggl. Mamun demikian fungsi fisiologis

sang  specifit  bagl tanaman belum begitu  Jelas, tetapi

wmeun diletahuei Bahe kalsium  pentiry  bagi  pembentalkan
lamzlla terah  dan pemberntul an sel-zel. Tanaman  yang
belturangas baleiwam  akan  menyababhan  akar  dan Lunas

tanoman tidak bo Lambat pangang.



Magnesium
Magnesium diperlakan uleeh semua bagian  hijau dari
Lanaman dimana 1ot morupal an Ly WSl an Lhlaorofil

(Saifuddin, 1985) . FHekurangan Mg menyebabkan  tanaman
blorefil di antara tulang-tulang dauwn sedangkan  tulang

daurs sordiri tetap berwarna hijau.

Peranana Unsur Hara Mikro

Besi (Fe)

Basi berperan sebagail kofakilor dari berbagal enzim,
dan sebagian besar besi dalam daun dijumpai sebagal
bagiamn Fioroplas, sehkingga  sangat penting dalam
pembentukan klordfil. Kelkurangan Fe akan menyebabkan
l.lorocis bagi tanaman.

Mangan {(Mn)

Margan berfungsi sebsgal aktifator dari berbagai
ernzim,. juga merupakan bagian penting dari kloroplas dan
ikut  dalam reaksi yang menghasilkan oksigen. Kepekaan
mangan dalam media tumbull yarg tinggi dapat menimbulkan
vekurangan besi dalam tanaman.

Seng (In)

Seng merupakan percyUSUnGn dari berbagei enzim logam.
Disanping 1tw seng jugda dapal berfungsl sebagai kofaktor
bt losgad enZin. Felur Zrgan 700 mengod ibotben portumbuhan
banamals socara drazlis Lorganggul, oy mengecil Jdan ruas

booarioainngafy memedd ot o



Tembaga (Cu)

Tembaga merupakan penyusun  dari berbagali enzim,
zeperti asan  ashorbik aksidase dan Fenolase. Cu  Jjuga
merupakan  bagian dari sitokrom aksidase serta  hofaktor
berbagai enzim. dekurangan Cu akan  mengganggu sinteca
protein dan menyebablkan senyawa N-larut meningkat.
Molibdenium (Mo)

Mol ibdenium merupakan  bagian dari  enzim logam
seperti enzim yang terlibat dalam fiksasli N reduksi
Nitrat., Tanaman yang terkandung dari N yang diikat secara
simbiotilk &akan Lekurangen N apabila kekurangan Mz.
Fekurangan Mo dapat senyebabkan reduksi nitrat terganggu
sehingga menyebabkan kekuwrangan N,

Boron (B}

Boron berperan dalam pengendalian metabolisme hidrat
arang. Tanaman yang kekurangan B berkadar asam fenal yanag
tinggi dan inilah yang meruvpakan gejala kekurangan wnsur
terseiut. Dimamping ikw  tamaman  yang kekuarangan B
per tumbuhan akar mauvpun pucttkivyea terhentl dan pembentulan
rrnga berganggls.

Khlor (Cl)

PRlae  kbemunghicsn besor berperan dzlam o penbentolon
w3k Lgren warng  tanrjadi dalam wietom folozintasin.
Tl it Bt oongen U1 aban conderung i J Sk Dy
yan e upabian et b adiena e Labian Jdadlaa el ;g_ i

by ool Lond .
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Kobal (Co}

Vobol belum jolas por anantya bagl Londmarn oleh cebab

itu Jaranmg dlsebul schagsl wrnsur Lara yang panting  beagl

tanamar .



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Fercobaan  ini dilaksanakan di rumah hLkaca Bala.w
Fenelitian fengembangan Tanaman Fangan (BALITTAN) Maros,

vang berlangzung darli Mei hingga Agustus 1974,

Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan dalam percobaan ini adalah padi
IR-&64, urea, TSP, EC1 dan Sitto.
Alat vyang gunakan adalah cangkul, ember. meter,

hand sprayer, spoit, timbangan, label, hecthter, rumah

baca, alat tulis menulis dan lain—-lain.

Metode Percobaan

Fercobaan ini disusun berdasarkan rancangan acak
kelompok dengan tujuh perlakuan yaitu :

1. 50D {£) —~~-—— tanpa sitto dan urea

2. B1MO (B ---—- Sitto 5 cc/7 1 zar Lanpa uresa

T. SING (£ --e-e-— Sitto 1O cc/T 1 air tanps ures

AL SIZHO (LY - - - Bitto 10 cos T Y &1r Lanpe wrue

. 3iNiI (L, Sitto % o¢¢/7 1 ailr 4+ wrwa 100 tg/ha

KU S R I Sitto 10 oo/ 1 adir r wrpe 100 byg/Shia

T OGTHL (G - o~ Zltto 10 colT ) oale b s D000 s

Tiap purlabuan diuvlang cobany ol capel o100 —ohornigga

v dape b Jue palae dolapan eatuan perocbaan.
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FPelaksanaan Fercgbaan

Percizpon medic,  ziotelah 1tu lelu  perngisian put
dengan Lanah yanyg telan digemburban, Lanaihh ditimbang
zebanyalk 10 kg/pot. Fot yong telabh diizi disusoen di dalam
rumah kaca sesuai dengan rancangan yarng digunakan,

Tanah dalam not dijenuhblan dengarn air zebelum dilak-
ubkan peranaman. Fenanaman dilakuban beherapa hari sstelah
dalam pot jenuh dengan air dengan umur bibit 2 minggu
cetelah disemaikan. Setelah itu diberikas  pupuk dasar
yaitu TSF sebanyak 130 hyg/ha dan ¥C1 sebanyak 100 kg/ha.

Femupuban uwrea dan penyemprotan pupuk calr sitto
merupakan  perlakuan dimanra urea diberikan  sebanyak 100
kg/ha, vyaite pade saszi tanam 30 hari setelah  tanam.
Sedangkan penyemprotan zitto dimulai pads umur 14 hari
sesudah  tanam sampai umur S84 bari sssudah tanam dengan
zelang waktu semimggu.

Femeliharaan tanaman melipnti peryiangan, dan  pem-—
cErantasan  hame dar pongal it FPongendsalian hams dan

pernyalitt dilativban 2

Il o tancoman torzebut  memperlitat-
van gejala-gorala tersorang.

Fomponen yoang diamxt s adoelaly
1. Tingygi Lanosass, {omd g dlarur Siet poargbal balang
hari

: - . A - . I i o o,
Sadhpadl Wi b eor o, ondbe sy 7T R dan &

ccvaguedat tamam (HST Y.

S



Jomd ohoanal a0 pada wmon
Jumlen anat an produktif
Fromid g malan famg.

Moral malald paer potig).

Boi wl gabah berisi per
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HASIL DAN FPEMBAHASAN

Hasil
Tingglr Tanaman
Hoz 11 peEradesioe A oogyy tatismad praad e vuinar 2]
eremindads Lanvain dan sidib oragamnye  desajiliian pPeda
Locamgonr s 1 & el 1heo Sadalk ¥ o) i et gk ke

perlabuan prapal s1tto dan vraa b=y b an

pyaba berbadap tinggr tanaian.

fozingeas uh

Gerdasarkan EEDE figubhai 1, pETiari o Lk b aoy
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Nazil  pengamatan tinggi tanaman pada umuwr &3 hard
sezudah  tanam dan zidik ragamnya disajikan  pada  Tabel
Lampirzn 2z dan L. 5Sidi¥  ragam menunjukkan bahwa
perlakuan pupuk sitte dan urea memberikan pengaruh sangat
nyata terhadap tinggi tanaman.

Ha=il wii kontras ortogonal pada Tabel 1, menunjukkan
bahwa A,E,C.D. Vs E . F,6 (G1) memperlihatkan perbedaan yang
sangat nyata dan B Ve C,D (@3} memperlihatian perbedaan
yang nyata terhadap tinggi tanaman, sedanghkan pembanding
7, 04, 05 dan Q& memperlihatkan perbedazn  yang tidak
nyata.

Tabel 1. Hasil Uji FKontras Tinggi Tanaman Fada Umur 63
Hari Sesudah Tanam

Fembanding F. Tabel
Rata-Rata . Hit
Kontras 0,05 O 0l

@1 (A,B.C,D Ve E,F,6) 90,3 vs 103, 32,09"* 4,31 8,28

02 (A Vs B,C,D) 88,5 Vs 0.8 0,270
O3 (R Ve 0,D) 96,9 Ve 27,7 S,82%
@3 (T V= D) 90,7 s BE,2 1,290
05 {E Y& F,B6) 107,9 Vs 104,82 0,100
Q6 (F Ve G) 102, 4 Vs 105,57 0,610
Keterangarn : ¥¥% = herheda sangat nyata

¥ = berbeda nyata

Ln = hizrheda bidal oyosta




Jumlabh Anakan

Has=11 perngamatan  jumlah anakan pada  uamur 55 harl
sesudah tanam dan sidik ragamnya disajikan pada  Fabel
Lampiran I3 dan Sb.  Sidik  ragam  menuniubbkan Gahwa
perlakuan pupuk sitte dan urea memberikan pengaruh sangat
nyata terhadagp jumlab anakan.

Haz=il uji kontras ortogonal pada Tabel 2, menunjuklan
babwa ALE,C,D, Ve E,F,G (01) memperlihathan perbedaan yanq
sangxt nyata terhadap jumlah anakan, sedangkan pembanding
g2, @4, QS dan O6 memperlihatkan perbedaan  yang tidak
nyata.

Tabel 2. Hasil UWUii ¥ontras Jumlah Anakan Fada Umwe 35
Hari Sesudah Tanam

Fembanding F., Tabel
Rata—Rata F. Hit
Kontras 0,00 D0t

01 (A,B,C,D Vs E,F,G) 9,5 vs 12,8 =24,53%% 4.a41 8,28

Q2 (A Vs E,C.D) 9,6 Vs 9.5 0,030
O3 (B Vs C,D) 3,9 Vs 7,8 0,67t
@4 (C V= D) 10,1 Va 7.4 o7t
pS (E Vs F,B) 12,7 Vs 12,9 o0zt
Qs (F Vs ) 12,0 vs 13,7 1,730

Yeterangan @ ¥% berbeda sangat nyata

li

tn herbeda tidak nyvats
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Jumliah Anakan Produktif

Hacil pengamatan jumlabh anakan produktif dan  sidik
ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 4a dan  4b. Sidik
ragam menunjukkan  bahwa perlakuan pupuk sitto dan urea
memberikan  pengaruh sangat nyata terhadap Jjumlah  anakan
produktif.

Ha=il ujii kontras ortogonsl pada Tabel 2, menunjukkan
bahwa A,B,C,D, Ye EF,.G (1) memperlibatkan perbedaan yang
sangat nyata terhadap jumlab anakan produktif, sedangkan
pembanding 02, 04, 05 dan @b memperlihathkan perbedaan yang
tidak nyata.

Tabel 2. Hasil Uji Kontras Jumlah Anakan produktif

Fembanding F. Tabel

Rata—-Rata F. Hit
Kontras 0,05 0,01

@1 (A,R,C,D Vs E,F,G) 8,2 vs 12,3 40,00 4,41 g,28

02 (A Vs B,C.D) 7.7 Vs Q3,3 0,74tn
@3 (B Ys C.D) 8.% Vs 8,2 0,080
84 (€ Vs D) 2,7 Ys 7.7 0, L
05 (E Y FL,G6) 11,7 Vs 12,7 0,760
@6 (F Vs 6) 11,7 Ve 13,4 1 a0t
Feterangan @ ¥¥ = berbeda sangat nyata

tr = terbeds tidak nipatea
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Panjang Malai

Hazil pengamatan panjang malal dan cidibk  ragamnya
disajikan pada Tabel Lampiran Sa dan GCb. Sidik ragam
menunjukian bahwma perlakuan pupuk  sitto dan wrea
memberikan pengaruh sangat nyata terhadap panjang malai.

Hasil wii kontras ortogornal pada Tabel 4, menunjukkan
Sahwa A&,B,C,D, Vs E,F,G (01) memperlihatkan perbedaan yang
zangat nyata terhadap panjang malai, sedangkan pembanding
o2, @4, Q5 dan Q6 memperlihatkan perbedaan  yang tidak
nyata.

Tabel 4. Hasil Wii Kontras Fanjang Malai

Fembanding F. Tabel
Rata—Rata F. Hit
Kontras 0,008 .01

@1 (A.E.C,D Vs E,F,G5) 20.5 vs 24,7 z1,53% 4,41 8,28

02 (A Ve B,C.D) 21,0 Vs 20,3 G o A
03 (R W= C,D) 20,0 Ve 20,5 o, ST
@4 (C Vs D) 20,8 Vs 20,1 s L
Qs (£ Ve F,G) 24,7 Y5 24,8 5 50k
@6 (F Ve B) 27,9 Vs 25,8 1,54t
Keterangan & ¥% = cangat nyala

¥ = nyata

it o= tidak nyata



Berat Malai

w3
i

Hasal pendamatars baral malar dan sidilk ragainnya
disazrban  peda Tatiel lamplran &a dan 6. Sadiie Hagam
mesnun ju! b an Iva bve s perlabaan pupubk =itto gan urea

e Lk an

Hazil wil bontras or togonsd
balwe A B, C,D VYs E,.F, B,
Wy sangal nyata
pembanding G2, G4, UL dan
tidak oyatsa.
Tabel S. Hasil Ui

peEngarub

tidat

nyata.

{10

terthadap

045 memperlibatkan

=

menunjuk kan

patda Tabel o
memper Lihatbann perbedaan
berat malas, csedanghkan

perbedaan yang

Kontras Berat Malaid

Fembanding F. Tabel
Rata-rata F. Hit

Kontras Q,0%5 0,01
&1 (A,R,0,0 Vs E.F.6) 25,2 vs 33,8 1s,34%% 4,41 g,78
G2 (A Vs B,C,DN Z&,4 Vs .8 g

A% (& Vs £,.D) gt .S bio S 0,5t

G4 (1 Vs D) 24,0 Vu 23,8 0, 00gtn

G5 (£ Us FLG) L, We 56,05 0,01t

(s oF s 133 34, e no O 007

Hize beda

Les ot Poxaiioa

‘..:...u'tgc.lt

Y ouriak

iy = L

l..___.a..
(- R



Berat Gabah Herisi

Hasal pengamatars berat  gabale berici  dan sidik
Fagamfiy«s  disajikarn pada Tabel Lampiran &a dare &b. Sidik
Ragam menunjukkan bahwa perlakuan pupuk sitto dan  urea
menberiban perngaruds sangat hyata terhadap berat gabah
bericsi.

Hasil wii kontras crtogonal pada Tabel &, menunjukkan
babwa A,B,C,D Vs E,F,G6, ({(Q1) memperlihatban perbedaan
yany sangat nyata terhadap berat gabah berisi, sedangkan
pembanding 2, 04, Q5 dan 06 memperlihathan perbedaan yang
tidak nyata.

Tabel 6. Hazil Uji Kontras Berat Gabah Berisi

Fembanding F. Tabel
Rata-rata F. Hit
Kontras Q.05 G, 0]

a1 (AE,C,D Vs EF,6) 20,3 Vs 28,1 12,33%% 4,41 g,23

G2 (A Ve E,C,D) 21,4 Ys 19,9 0,19t
G (B Ve C,D) 19,6 Yo 20,1 o 01t
0é (0 Ya D) 18,5 Vs 1,8 o, u7to
GS (€ Vs FL,3) T6,9 Ne 24,7 0, estn
f6 (F Ve G) 25,68 TG, 7 1ot

Ketlerangan @ ¥% = Berbeda sangat nyala

L BN KUY ES RTESTY PR IS S L] Lt



Fembahasan _

Fertumbuban dar pet hembangan tanamorn padi maliputl
dua stadia, yaitu stadia vegetatif dan generatif, Sradic
generatif hanva dapat berjalan dengan  baik apabila
ditunjang oleh pertumbuban vegetabif varg baik pule. Dleh
barerna ite untul mecspsroleh pertumbuhan dan pertembangan
tarmaman  padi sehinggza produlsi yang  diperoleh  optimal,
Y perlu memperbhatikan fuktor-faklor WaNg dapat
mendukung agar zetiap stadie per tunbubian tersebut  dapat
berjalan dengan bai¥. Salahk satu hal yang sangat penting
diperhatikan adalah kebutuhan—kebutuhan akan unsar hara
yang cubkup  memadail  bagi  pertumbahan padi. Femenuhan
kebutuhan  wisur  hara tersebul dapxt  dilskukan dengen
Jjalan pemupuiben.

Hazil percobaan menunjubban bakbws parlakuan  yang
diberikan berpengai-uh nyata Lerhadap tinggil tanaman pada

umur 67 HET, jumlah anabkan produktif, panjang malai  dan

berat gabah perisi. namas Lidab Do sonmgaruh iy ata
terhadapn tinggl tamaman pod waor &R woT
Derdasartan  hasi) wii boasbe s yang  Ziverolelr pade
tabel  1,2,7,4,  don 85 Gersundobboas balaos Linggl tanamorn
Precla i BT HTST ., 5o tah “Ehartny anatan produbtif o paniaog
i, Derat oobish Dol Varis tew Uinggl dipcerolet poada
parosndingan bonkraz Dyoih, B, DD VT R, OF, GY, sl ind
dapal diduge babive pember . s Pupnk pedo por laboan (0, 7,
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GY Lovdiri dort popuel Silto dan Ures,  sedanghan pada

perletoc:n (4, Iy T, DY hanyo diberibkan pupub Sitto. Hasil
torsebut  dapal Jdiktatakay  bahwa dengan penberizn atau
pemenubon unswr hara yvang lenghkap dan sesual dengan yang
diperltuban tanaman padi al.an dapat merangsang pertumbuban
darnn perkembangan bagion—bayian tanaman.

Menurut Sarief (1984), pemberian Nitrogen  yang
cutup alan membuat tanamen menjadi hijau =ehingga  lebih
banyak protein dan asam  nukleat yang terbentud  untub
penyusunan protoplasma tanaman. Selanjutnya Finceina
(1984), menyatakan tanaman yang dipupudl dengan nitrogen
akan dapat werangsang pertumbuban vegetatif, maenambahb
tinggli tanaman dan pembestukan cabang-cabang prim=r baroe,

Fada Tabel I, selaln perbedaan pada peabanding
Kantras 0y juga terd:rpat parbedaan pada pembanding hkan-
traz 05 (B VY5, C, ) hal ini disebabkan karena perlakuan

C dan I} vang diberilkan dosisnya lebih tingyi dibendinglan

denigalh, perlabuan Do SeElanjutnyes Juge  parbadoan gadz
pembonding koot e COc (E WE F, G) Hal ing disebeblan pada
por ] abuan o pupawd. polenclap coir Silto yang  berawafaet.,

Menediaban wioowr lara yarmyg lobrih lendgl apn sozuwal Tobatoa

ban Lagiaimar: . Ploog vt Mlorboyats dib (17828, ooy Lasbahon
Y YTV Y BT S SR S Ao SRR SRR S oS R R A NS BN T
TR TS B R bt trmbabors be vacharig 3000 g o T g,



taizn. maka pertumbuhan Lanaman akasn btertabkan. kebutuhan
tapaman  akan  unsur hara dalam tanan harus  berada pada
kandisi aptimal. Apabila kekurangan atau kelzsbiban  salah
satul  unsur hara yang dapst mengurangil defesiensi  dart
semua  unsur  hara lainnyva. Kekurangan salah  satu uwnsur
hara terutama pada fase orimordia  akan mempengaruhil

petr-tumbuhan dan produksi tanaman pad:i: (Anonim, 1978).



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hsil percobaan vang dilakukan dapat disimpulkan

sebagal beribkut

i. Pemberian pupuk pelengkap cair Sitto dan Urea memberi-
kan pertumbuhan  vang lebin baik terhadap timgal
tanaman pada umwr &3 HET. jumlah anakan. jumlabh anakan
produktif, panjang malai, maupun berat gabah berisi.

7. Perlakuan pupuk pelengkap cair Sitto 15 cc/7 liter air
dan penambahan urea 100 kg/ha menghasilkan produksi

=

gabah berisi tertinggi dibanding pemberian 4 dan 10 cc

Sitto yaitu 30,7 g/pot atau 7,65 ton/ha.

Saran
Feriu dilakubkan penelitian lebih lanjut terhadap FFC
Sitteo dan urea demngan mengqunakan dosis FPPC lebih
tinggi terhadap pertumbuhan dan produks: tanaman Fadi

dan Juga sebalknva diuji lapangkan.
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Tabel Lampiran la. Hasil Pengamatan Tinggl Taaaman
Fradi {cm) Fada Umur ZH Hari
Sesudah Tanam (H3T)

UL ANG AN

Fer!akuan Total Rata-rata
1 Il 111 v
SONG (&) 21,3 78,5 82,7 80,0 322,1 80,5
SING (R) 77,0 82,% g<.,8 91,0 IZ6 .4 84,1
SZNO (€} 21,8 2,0 76,3 85,0 335,11 8z,.,8
ING (D) 73,0 86,5 78,8 79,5 17,8 77,4
S1N1 (E) 82,3 4,5 87,8 84,5 345,11 86,3
SZNZ (F) 94,9 86,0 85,0 2,0 357,95 87,4
S3INZ (G) F?, T 80,2 22,3 ?L,3 36,2 ?G,8
Total 89,2 &00,1 584 .3 60%, 6 2377,2
Tabel Lampiran 1b. Sidik Ragam Tinggi Tanaman Fadi
Sumbeir F. Tabhel
DR JE KT F.Hit
FVeragaman 0,05 0,0l
Kelompok ! TE,1828 11,7203 0,330 3,16 5,09

Ferlaluan &  429,9000 71,5500 2,00 . 3 66 4,01

Fc at. 18 6AT,4172 35,7454
Tatal 7 1108,4800

KN = 7 ,08%

Feterangan @ tn = taidak nyata



Tabel Lampiran 2a. Hasil Fengamastan Tinggl Tanaman

Fadai (cm) Fada Unury &5 Hari

Seooudah Tan

am (HST)

Ut ANGA N

Feriakuan —_— Total Rata-rata
| 1T 111 8%

SOND (A) 88,0 92,3 39 .0 86,3 155,46 RR,7

SING (H) 91,5 ?L,3 107,85 97,3  IB7,6 96,9

STNO (C) 89,8 98,95 B3, 5 89,0  360,8 20,2

SIMG (D) 80,7 91,0 81,5 as5,0 340,8 BS, 2

SINL (E)  107,8 108,0 57 .5 95,7 411,9 107,9

SFMI (F) 111, 97,0 24,0  107,%  409,8 102,43

STML (G)  114,0 103,5% 102,77 102,37 423,46 105,9

Total &B2.,7 &B1,6 &5B,6 66T 2 290,11

Tabel Lampiran.2b. S5i1dik Ragam Tinggi Tanaman Padi

Sumber F. Tabel
DR J KT F_.Hit

Keragaman 2,05 0,01

kelompok: z 78,067 19,4758 o, =0t 316 s09

Ferlakuan & 1558,8950 259,815 &6 3 en a0

AR Vs EF.G 1 1245,0000  1245,0900 Z2,09¥F 4,41 B,z8

A Ve B,C,D 1 10,4573 10,4553 0,275

E Ve C.D 1 RER.T067 TR TOT =, geF

C Ve D 1 S0 XN S0 TIFO0 1,050

E Ve F,G 1 T B X, B o, 10

F e G 1 SR, 2708 28,7972 0,61 00

fcak 18 L£78,0708 TR.7IR

Total 27 ZI315,4725

Ky = &,48%

Feterangan : bt =

¥ =

Fidal
TATYLE

v ha

riy b a

t mrvata
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Tabel Lampiran Xa. Hasil Fengamatan Jumlah Anakan
Fadi Fada Umur 5
Tanam (H3T)

Hari Sesudah

UL ANGAN

FPerlabkuan Total Rata-rata
1 I1 I11 v
SONO (A) 10,0 9,5 10,2 8,7 38,5 9.6
SING (R) . 8,7 10,5 10,0 35,5 8,9
G2NO (L) 8,7 9,7 10,9 11,7 40,5 10,1
SING (D) 8,7 11,5 10,0 7.2 37,5 9.4
SINL (E) 13X,7 12,0 13,0 12,0 0,7 12,7
52Nl (F} 12,2 12,5 10,5 13,0 48,7 12,0
SINL (G) 13,0 12,0 11,0 17,7 =4,7 13,7
Total 72,7 76,0 75,7 80,% 304&,8
Tabel Lampiran 3b. Sidik Ragam Jumlah Anakan padi
Umuer A5 HST
Sumber F. Tabel
DE J¥ KT FLHit
Keragaman 0,05 0,01
Felompok 3 4 333 1,4464 0,48t  Z,16 5,09
Fer1akuan & 83,8921 13,9140 as¥ 366 4,01
AE,CD Vs E,F.0 1 74,6743 74,6783 24,53%% 43,41 8,28
A Ve E.C,D 1 0, 0853 O OECS 0,03t
B Vs C,D 1 2,04817 2,0417 0, &7
CwveD 1 1,1250 1,1250 O, T7
E Ve F,G 1 0,057 00937 00
Fvs G 1 £, 0817 5, 7812 1,730
Acak: 18 <4, 7957 3,043
Total 37 14Z,4071
K¥ = 1%,96%
Keterangan : tn = tidak nyata
¥¥ = sangat nyata



Tabel Lampiran 8a. Hasil Pengamatan Jumlah Aniak an
Froduktif Fer Fot

HL AMNGAN

FPerlakuan Total Rata—-rata
1 I1 111 LQY)

QONC (/) 7,0 2,5 8.5 b,0 31,0 7.7
S1NO (H) 10,0 8,0 2,0 7.0 34,0 8,5
S2NG (L) F,0 7.0 11,0 8,0 T5,0 8,7
STNO (D) b,0 8,0 10,0 7,0 31,0 747
SIN1 (E) 10,0 13,0 12,5 11,5 47,0 11,7
S52NY (F) 14,7 10,7 10,7 11,5 47 .7 11,9
SINL {B) 14,0 14,7 10,5 14,5 63,7 17,4
FTotal T2.7 74,4 S.7 80,5 I06,8

Tabel Lampiran 4b. Sidik Ragam Jumlah Anakan Froduktif

Sumber F. Tabel
DE JK KT F.Hit

Keragaman 0,05 0,01

¥eel ompok: =z 3,8304 1.2777 0,43 316 5,09

Ferlakuan., & 170,777 21,7120 7.2%%  ze6 4,08

AB.C,D Vs E,F,B1 119,750 119,763  40,00"% 441 g,28

A Vs B,C,D 1 1,0208 1,0208 0,74

B V= C,D 1 11,1667 1,1667 0,06

Cve D 1 2,000 2, 0000 0,675

E Vs F,G 1 22817 2,0817 O 760

Fys G 1 4, 50000 4,500 1,500

Acak. 18 =3,0084 Z,9940

Total 27 187,9911

KK = 17 ,34%

Keterangan : tn tidak nyata

¥¥ = sangat nyata



Tabel tampiran Sa. Hasil Fengamatan Fanjang Ma

lai (cm)

UL ANG AN

Ferlakuan Total Rata-rata
1 11 111 1Y

SONO (A) 19,2 22,2 1.4 20,7 87,1 21,0

SINO (B) 19,2 20,3 21,4 19,0 19,9 20,0

S2NC (C) 20,7 22,6 20,0 26,1 8%, 4 20,8

SING (D) 20,5 18,4 21,5 20,0 80,4 20,1

SiNt (E) 24,7 25,6 22,0 26,5 99,0 24,7

SINL (F) 26,5 22,7 22,3 24,0 95,5 3,9

S3INL (6) 23,1 30,6 26,5 72,4 102,64 25,6

Total 14,1 162,84  15S,1  152,3  623,9

Tabel Lampiran 9h. Sidik Ragam Fznjang Malai Fadi

Sumber F. Tabel
DE JK KT F.Hit

Keragaman 0,05 0,01

Kl ompok 3 8,4382 2,817 0,69 1,16 5,09

Perlakuer & 137,508 72,9181 5,62 3,66 301

ALC.D Vs E,F.B 1 128,7619 178,7619 .55 341 8,28

A Vs E,C,D 1 0,653 0, 6573 0,030

B Ve C,D 1 0 Eb47 0, bots7 gla7b

C V=D 1 1,1250 11750 0,270

E Vs F.G 1 O QOO0 0,00720 0,03*

F Vs 6 1 6,012 &, 3017 1, 7R

Acak 18 7345 4 0808

Total 27 219,407

KK = 2 074

Keterangan : tn = tidak nyata
¥¥ = sangat niyata
¥ = nyata
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65,7271
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P
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0, 2400
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Tapael bampiran 7a.

Hasil Fengamatan Herat Gabal herisi
Fe ot (g)

Fesp 3 akuan

| S S R
— Total Fata-rata

11 111 I

SOMO (A) 33,4

SING (RB) 24,2

.
SONO (L) F1,5
SIMG (D) 17,0

SIN1 (E)  Té6,5
SoNL (F) 31,9
SENL (G) 74,4

14,% 27,6 14,6 B5,5 1,4
20,9 PUE 12,0 79,6 19 .6
17,0 19,5 15,6 4,4 18,5
25,6 20,8 71,7 S6,5 21,6

2é LT 24,9 29T 10T ,5 “h T
25,5 24,6 P46 106,4 26,6

R P 42,1 122,.9 .7

Tabel Lampiran &h.

Sidit Fagam Berst Gazbabh Berisi

Sumbier F. Tabel
D Ji KT FL.Hit

Feragamar a,08 C¢,01

ke lompok z 40,65007 121,9090 0,407 3,16 5,09

Perlakuan .
a.B.C.D Vs EF.B
A Ve BLCLD

e i

A87,31755 80,88293 2,390 3,66 4,01
414,2965 414,295 12,23%% 4,41 g@,28
L 4,252 0,19

B Vs 0,0 L LA oot
C Vs D 1 U, 50N o s7tn
EoUs F L3 i &, 504 0,25t
Eove G 1 4 ; O i . o, tr
B mk 12 SEULE & TR TE e

R =D

Faleragarn @ L

LR

trdal nvaia

sangat nyaia,



Tabie)l amplean 8. Hoezsid

a0

fnalisa Tanah Tempat Percobaan

Kriteria

Felerangoin

pit (Ha0)

pH (KC1)

N Total (%)

F Tersedia (ppm)

¥ me/100 g

Ca me/100 g

Mg me/100 g

K T¥

Tekstur

- lLiat (%
Dehu (%)

Pasir (%)

Agak asam
Masam

Sangat rendah
Fendah

Rendah

Sedang

Tinggi

Tinggil

Silty clay

loam

Cenplitioan Tanaman  Fangsan
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